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Abstrak: Tujuan penelitian adalah mengetahui efektivitas model PBL terhadap hasil belajar matematika kelas 

IV pada materi bangun datar. Tipe penelitian kuantitatif dengan metode True Eksperimental dengan bentuk 

Posttest-Only Control Design dipakai dalam penelitian. Sampel penelitian ini adalah 49 siswa kelas IV SDN 01 

Manisrejo yang dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen penelitian ini menggunakan tes  

dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu dengan uji prasyarat yang diolah menggunakan SPSS. Uji hipotesis 

menggunakan uji-t. Hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat perbedaan signifikan hasil belajar 

matematika siswa kelas IV pada materi bangun datar pada kelas yang diajar menggunakan model PBL dengan 

kelas yang tidak diajar menggunakan model PBL. Hasil rata-rata posttest kelas eksperimen 77,20 dan kelas 

kontrol 70,21 dan hasil thitung (2,609) > ttabel (2,021) dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Maka dapat 

ditunjukkan bahwa model PBL efektif terhadap hasil belajar matematika kelas IV pada materi keliling dan luas 

bangun datar. 

Kata kunci: Model PBL, Hasil Belajar Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Published by Universitas PGRI Madiun. This work is licensed under the Creative Commons Attribution-NonCommercial- 
ShareAlike 4.0 International License. 

mailto:alfina_1902101053@mhs.unipma.ac.id


SENASSDRA  679 

 

PENDAHULUAN 

Bangsa dapat mengikuti perkembangan dunia melalui pendidikan. Pendidikan menjadi aspek 

penting dalam kemajuan negara. Kemajuan negara dapat tercapai jika memiliki lulusan yang 

berkualitas, dalam segi pengetahuan, sikap, maupun keterampilan (Aprima & Sari, 2022). Baik 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan harus diajarkan oleh guru dengan berorientasi pada siswa 

(student center). Dengan berorientasi pada siswa maka siswa dapat langsung merasakan dan 

mengalami pembelajaran yang diperoleh di kelas. Dalam pembelajaran di kelas guru menjadi sosok 

yang penting, namun bukanlah segala sumber pengetahuan. Peran guru didalam pembelajaran dikelas 

adalah sebagai fasilitator (Arief & Sudin, 2016). Guru memfasilitasi proses belajar siswa, sehingga 

siswa dapat mencari tahu dengan mandiri segala informasi yang ingin diperolehnya.Pembelajaran 

yang penting di tingkat dasar salah satunya adalah pembelajaran matematika. Dalam mengajarkan 

matematika kepada siswa di tingkat dasar diperlukan sebuah strategi yang tepat. Strategi pembelajaran 

harus berorientasi pada pemecahan masalah dan bukan hanya sekedar pembelajaran berhitung saja 

(Murdiana, 2015). Dengan berorientasi pada masalah maka siswa menjadi lebih terampil dalam 

menemukan solusi untuk memecahkan masalah dalam bidang akademik maupun dalam keseharian 

mereka. 

Hasil observasi dan wawancara awal di SDN 01 Manisrejo pada kelas IV, guru menggunakan 

metode ceramah. Guru selain menjelaskan materi juga menuliskannya di papan tulis. Guru memberi 

LKS dan membahasnya. Saat membahas LKS kelas kurang kondusif dikarenakan beberapa siswa 

ramai. Kegiatan pembelajaran dikelas menyebabkan siswa pasif, sehingga kegiatan pembelajaran 

berpusat pada guru (teacher center). Berdasarkan hasil UTS matematika tahun 2023 pada 

pembelajaran matematika, sebagian siswa mendapat nilai dibawah KKM 70. Dapat dilihat hasil 

belajar siswa masih rendah. Berdasarkan kondisi kelas saat pembelajaran dan hasil UTS matematika, 

dapat diketahui bahwa faktor utama permasalahan belajar diakibatkan oleh penggunaan model belajar 

yang kurang tepat. 

Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan menerapkan model belajar yang tepat, yaitu 

PBL. Model pembelajaran yang menyajikan suatu contoh permasalahan saat mulai pembelajaran 

kemudian siswa diminta untuk memecahkannya supaya dapat memberikan iklim belajar aktif 

merupakan model PBL (Septiana & Kurniawan, 2018). Permasalahan menjadi fokus belajar dan 

sebagai pemandu belajar siswa. Siswa dapat mengeksplorasi diri melalui permasalahan yang diberi 

guru. Penggunaan model PBL membuat siswa terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran 

dengansaling bekerjasama. Dengan mengaitkan permasalahan yang ada di kehidupan, siswa akan 

menyadari bahwa belajar dapat membantu memecahkan masalah dalam kehidupan sehingga siswa 

memahami materi secara mendalam serta memperoleh pengetahuan nyata (Arief & Sudin, 2016). PBL 

dapat memudahkan siswa memperoleh hasil belajar lebih baik dibandingkan sebelumnya. 

Hasil belajar ialah perhitungan pembelajaran yang didapat setelah proses belajar sehingga siswa 

menerima ilmu untuk dipahami dan diaplikasikan (Ricardo & Meilani, 2017). Hasil belajar 

matematika yaitu nilai  hasil tes matematika yang diterima siswa setelah proses belajar mengajar 

(Fadillah, 2016). Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Bara & Xhomara (2020) dengan hasil 

terdapat perbedaan yang dalam prestasi belajar siswa yang diberi model berbasis masalah dengan 

yang tanpa PBL. Sejalan dengan Mulyanto et al. (2018)yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan pada hasil pembelajaran pada kelas eksperimen memakai PBL dengan kelas kontrol tanpa 

PBL. Berdasar permasalahan, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul efektivitas model 

PBL terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV pada materi keliling dan luas bangun datar. 
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METODE 

Tipe penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen pada penelitian ini. Sugiyono (2019) 

mengatakan bahwa metode digunakan bila peneliti melakukan percobaan untuk mencari pengaruh 

variabel yaitu independen terhadap variabel dependen pada keadaan yang dikendalikan. Desain dalam 

penelitian ini adalah True Eksperiment dengan bentuk desain Posttest-Only Control Desain. 

Penelitian ini dengan dua sampel yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 25 siswa kelas IV B SDN 01 Manisrejo sebagai kelas eksperimen dan 24 siswa 

kelas IV A SDN 01 Manisrejo sebagai kelas kontrol. 

Tes dan dokumentasi digunakan sebagai teknik pengambilan data. Tes Pilihan Ganda 

digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa. Tes yang diberikan yaitu posstest pada 

akhir pembelajaran. Banyak soal yakni 20 soal pilihan ganda. Dokumentasi dipakai untuk melengkapi 

penelitian seperti foto kegiatan penelitian dan presensi siswa. 

Instrumen diuji kelayakan dengan uji validitas, kemudian reliabilitas, lalu daya beda, dan 

tingkat kesukaran. Instrumen tes soal hasil belajar siswa diuji cobakan kepada siswa kemudian diuji 

kelayakannya untuk mengetahui apakah instrumen valid serta reliabel. Uji korelasi product moment 

dengan rumus : 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁Ʃ𝑋𝑌 − (Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌)

√{𝑁Ʃ𝑋2 − (Ʃ𝑋)2}{𝑁Ʃ𝑌2 − (Ʃ𝑌)2}
 

      

          (Arikunto, 2013) 

 

Instrumen untuk pengumpulan data dapat dipercaya karena sudah terbukti baik untuk 

digunakan. Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menyatakan bahwa instrumen reliabel. Pada 

instrumen soal tes hasil belajar matematika diuji reliabilitasnya menggunakan rumus K-R 20 (Kunder 

Richardson-20) : 

 

𝑟11 =  
𝑘

(𝑘 − 1)
(

𝑉𝑡 − ∑ 𝑝𝑞

𝑉𝑡
) 

         (Arikunto, 2013) 

 

Kemampuan individu dapat dibedakan dengan uji daya beda. Besar kecilnya daya pembeda 

dapat dihitung menggunakan rumus : 

 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
− 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
=  𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

    (Solichin, 2018) 

 

Soal layak digunakan apabila tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Penentuan kualitas 

setiap butir soal diuji dengan uji tingkat kesukaran, dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
 

      (Syamsudin, 2012) 
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Uji prasyarat yang dipakai yaitu uji normalitas dan homogenitas. Selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis. Data dikatakan layak digunakan bila berdistribusi normal. Normal atau tidak data dapat 

diketahui melalui uji normalitas. Uji normalitas dilakukan dengan uji Lilliefors. Kemudian setelah 

data normal, selanjutnya mencari tau apakah data homogen yang dibuktikan melalui uji homogenitas. 

Untuk mengukur homogenitas varian dari dua kelompok data, digunakan uji F. Uji hipotesis 

digunakan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya. Uji dibantu dengan SPSS versi 

29. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian berupa data posttest untuk mengukur hasil dalam belajar matematika siswa 

kelas IV. Berikut hasil posttest siswa. 

 

TABEL 1. Hasil Posttest  

Komponen Hasil Posttest 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa 25 24 

Nilai Tertinggi 90 85 

Nilai Terendah 65 50 

Rata-rata 77,2 70,2 

 

Berdasarkan posttes didapatkan bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata yang tinggi dari 

kelas kontrol. Pada kelas eksperimen rata-rata hasil belajar matematika siswa adalah 77,2 dan pada 

kelas kontrol rata-ratanya adalah 70,2. Data yang sudah didapatkan diuji prasyarat dengan bantuan 

SPSS versi 29. Berikut hasil uji normalitas data posttest siswa. 

TABEL 2. Uji Normalitas 

Uji Normalitas 

 Kelas Statistic Df Sig. 

Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen .928 25 .078 

 Kelas Kontrol .930 24 .100 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui data pada kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi 

normal. Pada kelas eksperimen dapat dikatakan normal karena sig. (0,078) > (0,05). Data kelas 

kontrol dikatakan data berdistribusi normal karena sig. (0,100) > (0,05). Setelah diuji normalitas data 

dan data berdistribusi normal maka dilanjutkan uji homogenitas. Uji homogenitas dihitung dengan 

bantuan SPSS versi 29. Berikut hasil dari uji homogenitas. 

TABEL 3. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Matematika Based on 

Mean 

2.890 1 47 .096 

Dari tabel diatas, data pada kelas eksperimen dan kontrol homogen dikarenakan pada based on 

mean didapatkan nilai sig. (0,096) > 0,05. Setelah diuji normalitas dan homogenitasnya maka 

dilanjutkan uji-t. Berikut hasil uji dilihat dari tabel dibawah. 
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TABEL 4. Hasil Uji Hipotesis menggunakan Uji-t 

Kelompok N X thitung ttabel 

Eksperimen 25 77,20 2,609 2,021 

Kontrol 24 70,21 

Dari data tabel diatas didapat yaitu uji t dengan thitung (2,609) > ttabel (2,021) maka H0 ditolak. 

Jadi, kesimpulan yang didapat bahwa ada perbedaan signifikan hasil belajar matematika siswa kelas 

IV materi bangun datar antara kelas yang diajar dengan PBL dengan kelas tanpa PBL.  

PEMBAHASAN 

Hasil dari belajar matematika siswa yang rendah menjadi dasar dari penelitian. Faktor yang 

berpengaruh dalam hal ini adalah kurang tepatnya model pembelajaran yang diterapkan dalam 

pembelajaran. Maka PBL digunakan untuk mengatasi permasalahan diatas. Dua kelas dipakai yaitu 

eksperimen diterapkan model PBL dan kontrol tanpa PBL. Penerapan model PBL dalam 

pembelajaran matematika dalam penelitian ini mengambil materi bangun datar. 

Dalam penerapannya model PBL dalam penelitian ini memiliki 5 sintaks, sintaks ini sejalan 

dengan Arends (2011) dimana sintaks PBL terbagi menjadi lima fase. Pada kegiatan pendahuluan 

pembelajaran PBL siswa diberikan apersepsi terkait materi sebelumnya, kemudian penyampaian 

tujuan pembelajaran. Setelah kegiatan pendahuluan maka dilanjutkan pada kegiatan ini. Fase satu 

yaitu orientasi siswa pada masalah, yaitu dngan membagi LKS. Kemudian pada fase dua 

mengorganisasikan siswa untuk belajar. Kelompok dibentuk kemudian siswa berdiskusi dalam 

memecahkan permasalahan yang disajikan oleh guru. Fase tiga, membantu penyelidikan secara 

mandiri ataupun kelompok, guru berkeliling untuk mengawasi jalannya diskusi. Fase empat, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Siswa presentasi dari hasil diskusinya. Fase lima, 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Hasil presentasi dibahas kemudian 

dilanjutkan pemberian apresiasi pada kelompok presentasi. Setelah kegiatan inti maka yang terakhir 

adalah kegiatan penutup dimana dalam kegiatan ini guru menyimpulkan hasil pembelajaran, dilanjut 

pemberian pr, dan kemudian pembelajaran ditutup. 

Dari kelima fase dalam model pembelajran PBL maka siswa belajar dengan dimulai dengan 

masalah, dimana masalah ini berhubungan dengan dunia nyata dan siswa memecahkannya secara 

kelompok. Dengan dibentuk kelompok belajar maka siswa dibentuk langsung dalam belajar dan akan 

menjadi bertanggung jawab (Zaduqisti, 2010). Selain itu dalam proses pencarian solusi masalah siswa 

akan mengaktifkan pengetahuan awal siswa. Dengan model PBL maka dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran siswa dengan mengembangkan keterampilan reflektif (Yew & Goh, 2016). 

Keterampilan reflektf dapat digunakan siswa untuk berpikir dengan menghubungkan pengetahuan 

sebelumnya untuk menyelesaikan masalah.  

Hasil posttest siswa kelas IV pada kelas eksperimen dapat diketahui nilai rata-ratanya 77,20 dan 

untuk kelas kontrol 70,21. Maka dapat diketahui bahwa kelas eksperimen memiliki rerata lebih bagus 

dari kelas kontrol. Siswa (eksperimen) memperoleh nilai tertinggi yaitu sebesar 90 dan terendahnya 

yaitu 65, siswa (kontrol) nilai tertinggi yang didapat siswa yaitu 85 dengan nilai terendah 50. Dari uji t 

didapatkan kesimpulan yaitu model PBL efektif terhadap hasil belajar matematika siswa. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan, kesimpulannya adalah PBL efektif terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas IV pada materi bangun datar. Siswa belajar dengan PBL 

memiliki nilai yang lebih bagus dibandingkan dengan siswa tanpa PBL. Model PBL dapat 

membangun pengetahuan siswa secara mandiri, aktif dalam belajar, siswa dapat saling berlatih 

bekerjasama ketika diskusi dan presentasi. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai acuan dari 

peneliti lain untuk mengkaji penerapan PBL pada pembelajaran matematika ataupun pada mata 

pelajaran yang lainnya. 
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